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Abstract

This study aims to determine Effect of ROA, CAR, NPL, LDR, and BOPO partially and
simultaneously on Firm Value. Samples were Commercial Bank Go Public is listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2011 to 2015 by using purposive sampling method. There are
25 Commercial Banks that qualify as research samples. The method of analysis in this research
is multiple linear regression analysis. The results of this study show that ROA, CAR, and LDR
significant effect on Firm Value, NPL and BOPO no significant effect on Firm Value.
Simultaneously these variables significant effect on Firm Value.

Keywords: bopo, car, Idr, npl, firm value, roa.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengarun ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO secara
parsial dan simultan terhadap Nilai Perusahaan. Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Go
Public yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari 2011 hingga 2015 dengan menggunakan
metode purposive sampling. Terdapat 25 Bank Umum yang memenubhi Kkriteria sebagai sampel
penelitian. Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, CAR, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan, sedangkan NPL dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Secara simultan variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Kata Kunci: bopo, car, Idr, npl, nilai perusahaan, roa

I. Pendahuluan

Globalisasi yang terjadi saat ini telah
merubah aspek ekonomi, politik serta
budaya. Aspek ekonomi yang cepat tumbuh
membuat modal yang diperlukan lebih
banyak dalam meningkatkan perekonomian
suatu negara. Kekuatan dari sistem
perbankan adalah sebuah syarat esensial
untuk  menyakinkan  kestabilan  dan

baik akan menghasilkan laba yang maksimal
sehingga memiliki tingkat pengembalian
investasi yang tinggi pada pemegang saham.
Pengukuran  nilai  perusahaan  dalam
penelitian ini menggunakan Price to Book
Value (PBV) sebagai variabel dependen
karena PBV memiliki peran penting sebagai
suatu pertimbangan bagi investor untuk
memilih saham perusahaan yang akan dibeli.

pertumbuhan ekonomi. Bagi pihak yang
memiliki kelebihan dana, bank dapat
digunakan sebagai tempat menyimpan dana
dan meningkatkan jumlah dana mereka.
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang

Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari
rasio keuangan bank, seperti Return On Asset
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap
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Pendapatan Operasional (BOPO). Beberapa
hasil penelitian yang berbeda dari penelitian-
penelitian  terdahulu membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada
bank umum go public yang dimulai dari
tahun 2011-2015. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ROA, CAR,
NPL, LDR, BOPO secara parsial (masing-
masing) dan simultan (bersama-sama)
terhadap Nilai Perusahaan pada Bank Umum
Go Public tahun 2011-2015.

Sitepu  (2015) menyatakan  Nilai
Perusahaan merupakan pengeluaran
investasi yang memberikan sinyal positif dari
investasi kepada  manajer  tentang
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang, sehingga meningkatkan harga saham
sebagai indikator nilai perusahaan. Harga
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan
juga tinggi. Nilai Perusahaan yang tinggi
menjadi  keinginan pemilik perusahaan,
sebab dengan nilai perusahaan yang tinggi
menunjukan kemakmuran pemegang saham
juga tinggi.

Menurut Fahmi (2015) ROA adalah
rasio yang digunakan untuk melihat sejauh
mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.
ROA yang positif menunjukkan bahwa dari
total aktiva yang dipergunakan untuk
beroperasi, perusahaan mampu memberikan
laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila
ROA vyang negatif menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami kerugian. Bank
Indonesia akan memberikan score maksimal
100 (sehat) apabila bank memiliki ROA >
1,5%. Penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2014) dan Repi (2016)
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh
positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Berbeda dengan penelitian Anggitasari
(2012) dan Putra (2007) menyatakan bahwa
ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Fahmi (2015) Rasio kecukupan modal
yang sering disebut dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan
kemampuan bank untuk menutup risiko
kerugian dari aktivitas yang dilakukannya

dan kemampuan bank dalam mendanai
kegiatan operasionalnya. Sama halnya
dengan perusahaan lain, bank memiliki
modal yang dapat digunakan untuk kegiatan
operasional bank. Modal bank terdiri dari dua
macam Yyakni modal inti dan modal
pelengkap. Sesuai peraturan Otoritas Jasa
Keuangan permodalan minimum yang harus
dimiliki bank adalah 8%. Penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2014) menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Berbedaan dengan penelitian Srihayati
(2015) yang memberikan hasil bahwa CAR
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Kasmir (2015) NPL merupakan rasio
yang dipergunakan untuk  mengukur
kemampuan bank dalam meng-cover risiko
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur.
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin
kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit
yang ditanggung pihak bank. Rasio ini
membandingan total kredit bermasalah
termasuk kredit kurang lancar, diragukan dan
macet terhadap total kredit. Ketentuan Bank
Indonesia ialah bahwa bank harus menjaga
NPL dibawah 5%. Penelitian yang dilakukan
oleh Srihayati (2015) dan Repi (2016)
menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
sedangkan dalam penelitian Hidayat (2014)
memberikan hasil bahwa NPL berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Kasmir (2015) LDR adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan. Apabila kredit yang
disalurkan mengalami  kegagalan atau
bermasalah, bank akan mengalami kesulitan
untuk mengembalikan dana yang dititipkan
oleh masyarakat. Berdasarkan ketentuan
Bank Indonesia, besarnya standar nilai Loan
to Deposit
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Ratio (LDR) menurut Bank Indonesia adalah
92%. Menurut penelitian Repi (2016) bahwa
LDR berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, berbeda dengan penelitian
Srihayati  (2015) bahwa LDR tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Dendawijaya (2009) Rasio biaya
operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Setiap
peningkatan  biaya  operasional akan
berakibat pada berkurangnya laba sebelum
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan
laba atau profitabilitas bank. Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah dibawah 90%, karena jika rasio
BOPO melebihi 90% hingga mendekati
angka 100%, bank tersebut dapat
dikategorikan  tidak  efisien  dalam
menjalankan operasinya. Penelitian yang
dilakukan oleh  Sumarningsih  (2014)
menunjukkan hasil BOPO berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan
menurut Srihayati (2015) BOPO tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Berdasarkan penjelasan teori
dan hasil riset sebelumnya, maka dapat
dikembangkan enam hipotesis sebagai
berikut:

H1: ROA berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

H2: CAR berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Hz: NPL berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Ha: LDR berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Hs:  BOPO  berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

He: ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

signifikan

Il. Metode Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder eksternal sebagai bahan penelitian.
Data sekunder yang digunakan adalah berupa
laporan keuangan bank umum periode 2011-

2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dalam penelitian ini data tersebut meliputi
ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO sebagai
variabel independen dan nilai perusahaan
(PBV) sebagai variabel dependen. Metode
pengambilan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling, dengan jumlah
sampel sebesar 25 perusahaan yang
memenuhi  kriteria dari 30 perusahaan.
Sampel yang terpilih berdasarkan Kkriteria
pemilihan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1.
Kriteria Sampel Penelitian
No. Kriteria dengan Sampel

Purposive Sampling
1.Bank Umum Go Public 30
yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2011-2015
2. Bank Umum yang 25
memperoleh laba  dari
tahun 2011-2015.
Total data (25 bank x 5 tahun) 125

Sumber: Data diolah penulis
Return On Asset (ROA) adalah Rasio

yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh  keuntungan  atau  laba

keseluruhan. Capital Adequacy Ratio (CAR)
adalah rasio kecukupan modal yang
berfungsi menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank. Non
Performing Loan (NPL) merupakan rasio
yang dipergunakan untuk  mengukur
kemampuan bank dalam meng-cover risiko
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur.
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio untuk mengukur total kredit terhadap
total dana pihak ketiga yang disalurkan
dalam bentuk kredit.

Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) adalah rasio yang
dipergunakan untuk mengetahui manajemen
bank telah menggunakan semua faktor
produksinya dengan efektif dan efisien.
Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan program
Statistical Package Social Sciences (SPSS)
versi 23, sebelumnya data diuji terlebih
dahulu dengan uji asumsi klasik yang terdiri
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dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Pengujian  hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t, uji F, dan uji koefisien
determinasi.

I11. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Return On Asset
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada Bank
Umum Go Public di Indonesia tahun 2011-
2015. Berikut statistik deskriptif variabel
penelitian yang dapat disajikan pada tabel 2
yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Variabel N Minimum Maximum Mean o
Deviation
ROA 125 0,06 456 19186  1,01900
CAR 125 10,25 2791 16,6284  3,08237
NPL 125 0,21 4,74 2,0678  1,09004
LDR 125 44,24 140,72 83,6429 12,46507
BOPO 125 33,28 98,86 81,2405 10,33845
PBV 125 0,30 570 14957 0,96932

Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23
Tabel 2 yakni statistik deskriptif diperoleh
berdasarkan data hasil dari olah data SPSS.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel
Return On Asset (ROA) dari 125 sampel
penelitian diperoleh nilai rata-rata (mean)
1,9186 > nilai standar deviasi 1,01900
sedangkan nilai tertinggi adalah 4,56 dan
nilai terendah adalah 0,06. Capital Adequacy
Ratio (CAR) dari 125 sampel penelitian
diperoleh nilai rata-rata (mean) 16,6284 >
nilai standar deviasi 3,08237 sedangkan nilai
tertinggi adalah 27,91 dan nilai terendah
adalah 10,25.

Non Performing Loan (NPL) dari 125
sampel penelitian diperoleh nilai rata-rata
(mean) 2,0678 > nilai standar deviasi
1,09004 sedangkan nilai tertinggi adalah
4,74 dan nilai terendah adalah 0,21. Loan to
Deposit Ratio (LDR) dari 125 sampel
penelitian diperoleh nilai rata-rata (mean)
83,6429 > nilai standar deviasi 12,46507
sedangkan nilai tertinggi adalah 140,72 dan
nilai terendah adalah 44,24. Beban

Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) dari 125 sampel
penelitian diperoleh nilai rata-rata (mean)
81,2405 > nilai standar deviasi 10,33845
sedangkan nilai tertinggi adalah 98,86 dan
nilai terendah adalah 33,28. Price to Book
Value (PBV) dari 125 sampel penelitian
diperoleh nilai rata-rata (mean) 1,4957 > nilai
standar deviasi 0,96932 sedangkan nilai
tertinggi adalah 5,70 dan nilai terendah
adalah 0,30. Nilai rata-rata (mean) ROA,
CAR, NPL, LDR, BOPO, dan PBV lebih
besar dari standar deviasinya yang
menunjukkan penyebaran data yang baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini dilakukan agar
memperoleh model regresi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini menggunakan
uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Ghozali (2016) Pengujian ini dilakukan
untuk menguji variabel independen dan
dependen dalam model regresi memiliki
distribusi  normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji normalitas yang dilakukan
adalah analisis grafik dengan histogram dan
normal probability plot (P-P Plot).

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residunl
Depandent Variable: PRAV
MAVA SO

Expested Cun Prod

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot
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Pada grafik diatas terlihat bahwa variabel
berada menyebar berhimpit di sekitar
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

hal ini menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.
Histogram

- Dipantiant Cistabie: PRY..

Frequency

J
J
f

; -/J _ D\_ =

Rtnrc;swn Standardized Residual
Gambar 2. Grafik Histogram
Hasil pengujian yang terlihat dari grafik
histogram diatas menunjukkan grafik yang
simetris, tidak melenceng ke kanan atau ke
kiri yang artinya bahwa model regresi
memiliki pola distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Ghozali (2016) wuntuk mengetahui
Multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF), apabila
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
berarti tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model N Tolerance VIF
1 ROA 125 0,282 3,552
CAR 125 0,909 1,100
NPL 125 0,792 1,263
LDR 125 0,850 1,177
BOPO 125 0,272 3,677

Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23
ROA memiliki nilai tolerance 0,282 > 0,10
dan nilai VIF 3,552 < 10. CAR memiliki nilai
tolerance 0,909 > 0,10 dan nilai VIF 1,100 <
10. NPL memiliki nilai tolerance 0,792 >
0,10 dan nilai VIF 1,263 < 10. LDR memiliki
nilai tolerance 0,850 > 0,10 dan nilai VIF
1,177 < 10.

BOPO memiliki nilai tolerance 0,272 > 0,10
dan nilai VIF 3,677 < 10. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ROA, CAR,
NPL, LDR, BOPO tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016) untuk mendeteksi
adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat Grafik Scatterplot antara nilai
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu
Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu
X adalah residual (Y prediksi dan Y
sesungguhnya).

Dependent Varatie: POV

o0 Stadertived Aetides

Regrese

Regreican Standwdized Predicted Vais

Gambar 3. Diagram Scatter Plot

Grafik diatas menunjukkan tidak adanya
titik-titik yang membentuk pola tertentu
secara teratur. Kesimpulan model regresi
tidak terjadi  heteroskedastisitas  dan
dikatakan memiliki hubungan yang baik.

Uji Autokorelasi

Ghozali (2016) dasar pengambilan
keputusan dalam uji autokorelasi jika nilai
Durbin-Watson (DW) antara 0-1,5 maka
terjadi autokorelasi positif. Jika nilai DW
antara 1,5-25 maka tidak terjadi
autokorelasi. Jika nilai DW antara 2,5-4
maka terjadi autokorelasi negatif. Hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4 berikut
ini:

Tabel 4.

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Adjusted R
Model N R RSquare  Square Durbin-Watson
1 1250706 0,498 0477 2,191

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR,
NPL, ROA

18 | Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis | Vol. 5 No. 1, July 2017, 14-25 | E-ISSN: 2548-9836



Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23
Tabel hasil pengujian diatas menunjukkan
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,191
yang berada diantara 1,5-2,5. Kesimpulan
dari model regresi tidak terjadi autokorelasi.
Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Model
regresi berganda yang digunakan sebagai
berikut:
y=a+ X+ X+ B X+ e+ B X+ @

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients

N B Std. Error
(Constant) 125 4,692 1,284
ROA 125 0,554 0,116
CAR 125 -0,101 0,021
NPL 125 0,012 0,065
LDR 125 -0,019 0,005
BOPO 125 -0,012 0,012

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat
ditunjukkan persamaan analisis regresi

linear berganda sebagai berikut:
y =4.692+0,554X,- 0,101X; +0,012X;- 0,019%,- 0,012X; +e
Keterangan:
Y = Price to Book Value (PBV)
a = Konstanta
B: — Bs= Koefisien Regresi

= Return On Asset (ROA)

= Capital Adequacy Ratio (CAR)
X1 =Non Performing Loan (NPL) =
X2 Loan to Deposit Ratio (LDR) =
X3 Biaya Operasional dan
X4 Pendapatan Operasional (BOPO)
X5 e  =Error Term

Hasil persamaan regresi tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta adalah sebesar
4,692, artinya apabila variabel independen
meningkat satu satuan, maka Nilai
Perusahaan (PBV) meningkat sebesar
4,692. Koefisien regresi X1 (ROA)
bernilai positif sebesar 0,554, artinya
apabila X1 meningkat satu satuan, maka
Nilai Perusahaan (PBV) akan

meningkat sebesar 0,554, apabila variabel
lainnya dianggap konstan. Koefisien
regresi X2 (CAR) bernilai negatif sebesar
-0,101, artinya apabila X2 meningkat satu
satuan, maka Nilai Perusahaan (PBV)
akan menurun sebesar -0,101, apabila
variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi X3 (NPL)
bernilai positif sebesar 0,012, artinya
apabila X3 meningkat satu satuan, maka
Nilai Perusahaan (PBV) akan meningkat
sebesar 0,012, apabila variabel lainnya
dianggap konstan. Koefisien regresi X4
(LDR) bernilai negatif sebesar -0,019,
artinya apabila X4 meningkat satu satuan,
maka Nilai Perusahaan (PBV) akan
menurun sebesar -0,019, apabila variabel
lainnya dianggap konstan. Koefisien

regresi X5 (BOPO) bernilai negatif
sebesar -0,012, artinya apabila X5
meningkat satu satuan, maka Nilai

Perusahaan (PBV) akan menurun sebesar -
0,012, apabila variabel lainnya dianggap
konstan.

Pengujian Hipotesis

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk
menguji secara parsial masing-masing
variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel
coefficients pada kolom sig (significance).
Jika probabilitas nilai t atau signifikansi <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial.

Tabel 6.
Uji Statistik t
Variabel N t Sig. Hasil Penelitian
ROA 125 4,759 0,000 Signifikan
CAR 125 -4,717 0,000 Signifikan
NPL 125 0,178 0,859 Tidak signifikan
LDR 125 -3)511 0,001 Signifikan
BOPO 125 -1,049 0,296  Tidak signifikan

a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23
Nilai ftaver dengan nilai signifikansi
sebesar 0,05 berdasarkan uji 2 pihak (two
tailed test) adalah sebesar 1,980.
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Berdasarkan tabel dan ketentuan di atas maka
diambil keputusan:

Ha1: ROA berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan.  Hasil
pengujian statistik t untuk variabel Return

On Asset (ROA) menunjukkan fritung
sebesar 4,759 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel ROA mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Ha2: CAR berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan.  Hasil
pengujian statistik t untuk variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR)

menunjukkan Pritung  sebesar  -4,717
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa variabel CAR
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan yang artinya Ho ditolak
dan Ha diterima.

Ha3: NPL berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan.  Hasil
pengujian statistik t untuk variabel Non
Performing Loan (NPL) menunjukkan

Eritung sebesar 0,178 dengan nilai
signifikansi 0,859 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa variabel NPL tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan yang artinya Ho diterima
dan Ha ditolak.

Has: LDR berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan.  Hasil
pengujian statistik t untuk variabel Loan to
Deposit Ratio (LDR) menunjukkan

Lritung sebesar -3,511 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Dapat
disimpulkan  bahwa variabel LDR
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan yang artinya Ho ditolak
dan Ha diterima.

Has: BOPO berpengaruh signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan.  Hasil
pengujian statistik t untuk variabel Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional  (BOPO)  menunjukkan

Lritung  sebesar -1,049 dengan nilai
signifikansi 0,296 > 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa variabel BOPO tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan yang artinya Ho diterima
dan Ha ditolak.

Uji Statistik F (Uji Simultan)
Uji statistic F digunakan untuk mengetahui
kemampuan variable independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil dari Uji F tersebut dapat
dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7.

Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares  df  Square F  Sig.

1 Regression 58,046 5 11,609 23,631 0,000°
Residual 58,462 119 0,491
Total 116,508 124
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR,
NPL, ROA
Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23

Berdasarkan tabel dan ketentuan di atas
maka diambil keputusan:

Has : ROA, CAR, NPL, LDR, dan
BOPO secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil dari tabel diatas dapat dijelaskan

bahwa nilai Fra»e berdasarkan rumus df
= n-k-1. Maka df = 125-5-1 = 119 dengan
tingkat signifikansi 0,05 adalah sebesar

2,29. Nilai Fritung sebesar 23,631 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel ROA, CAR,
NPL, LDR, dan BOPO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) yang artinya Ho ditolak
dan Ha diterima.

Koefisien Determinasi (R )

Koefisien  Determinasi  pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi antara nol dan satu.
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Tabel 8.
Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R
Model N R R Square Square Durbin-Watson
1 1250706 0,498 0477 2,191

a. Dependent Variable: PBV

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR,
NPL, ROA

Sumber: Data penelitian diolah dengan IBM SPSS 23

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan
sebagai berikut: Nilai adjusted R sebesar
0,477. Hal ini menunjukkan bahwa
sebesar 47,7% variabel Nilai Perusahaan
dijelaskan oleh ROA, CAR, NPL, LDR,
dan BOPO, sedangkan 52,3% variabel
Nilai Perusahaan diprediksi dengan
faktor-faktor lain selain ROA, CAR, NPL,
LDR, dan BOPO.

Kesimpulan, Implikasi, dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasannya yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka  kesimpulan  dari
penelitian ini adalah:

a. Hasil Pengujian Parsial (Uji Statistik t)
ROA, CAR, dan LDR berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
sedangkan NPL dan BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada pada Bank Umum Go
Public tahun 2011-2015.

b. Hasil Pengujian Simultan (Uji Statistik
F)

ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO
secara  simultan  (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada Bank Umum Go
Public tahun 2011-2015.

Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasannya yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka implikasi dari penelitian
ini adalah:

a. Investor  dalam berinvestasi atau
menanamkan dana hendaknya
memperhatikan pengaruh dari rasio
ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO

terhadap Nilai Perusahaan
diproksikan dengan PBV.

b. Nasabah dengan memperhatikan
rasio seperti ROA, CAR, NPL,
LDR, dan BOPO maka nasabah

yang

akan semakin memahami
kemampuan Bank dalam mengelola
dana.

c. Manajemen dengan memperhatikan
pengaruh dari rasio ROA, CAR,
NPL, LDR, dan BOPO terhadap
Nilai
Perusahaan dalam pengambilan
keputusan.

Keterbatasan

Penelitian  ini  masih  mempunyai
beberapa keterbatasan diantaranya hanya
menggunakan 6 rasio karena adanya
keterbatasan waktu. Dalam penelitian ini
hanya menggunakan Bank Umum Go Public
di Indonesia dengan tahun penelitian selama
5 tahun. Pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling yang menghasilkan 25
perusahaan Bank Umum Go Public dalam
penelitian ini.
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LAMPIRAN

Hasil Output Perhitungan Regresi Berganda dengan Program IBM SPSS 23

Model Summa\ryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7062 ,498 AT7 ,70091
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, ROA
b. Dependent Variable: PBV
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
ROA 125 ,06) 4,56 1,9186 1,01900
CAR 125 10,25 27,91 16,6284 3,08237
NPL 125 21 4,74 2,0678 1,09004
LDR 125 44,24 140,72 83,6429 12,46507
BOPO 125 33,28 98,86 81,2405 10,33845
PBV 125 ,30 5,70 1,4957 ,96932
Valid N (listwise) 125
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7062 ,498 ATT ,70091] 2,191
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, ROA
b. Dependent Variable: PBV
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 58,046 5 11,609 23,631 ,OOOb
Residual 58,462 119 ,491
Total 116,508 124
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, ROA
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,692 1,284 3,655 ,000
ROA ,554 ,116 ,582 4,759 ,000
CAR -,101] ,021 -,321 -4,717 ,000
NPL ,012 ,065 ,013 ,178 ,859
LDR -,019 ,005 -,247 -3,5611 ,001
BOPO -,012] ,012 -,131 -1,049 ,296
a. Dependent Variable: PBV
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIE
1 (Constant) 4,692 1,284 3,655 ,000
ROA ,554 , 116 ,582| 4,759 ,000 ,282 3,652
CAR -,101 ,021] -,321| -4,717 ,000 ,909 1,100
NPL ,012 ,065 ,013] ,178 ,859 , 792 1,263
LDR -,019 ,005 -,2471 -3,511 ,001 ,850 1,177
BOPO -,012 ,012 -,131] -1,049 ,296 272 3,677
Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBY , Dependent Variable: PBV
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